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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Realitas yang terjadi dalam kehidupan masyrakat selalu bersifat 

dinamis, semuanya selalu berubah-ubah. Perubahan sosial ini terjadi akibat 

reaksi manusia dalam masyrakat terhadap gejala-gejala sosial khususnya 

fenomena politik, ekonomi dan budaya. Perubahan sosial yang dipicu oleh 

gejala politik misalnya penindasan yang dilakukan oleh kekuatan penguasa 

dalam hal ini merupakan kekuatan imperialisme di Indonesia terhadap rakyat 

tertindas, telah menyebabkan terjadinya gelombang perlawanan dalam sejarah 

penjajahan imperialisme di Indonesia. H.O.S Tjokroamino dan Sarekat Islam 

tampil sebagai pelopor bangkitnya kesadaran di Indonesia dalam melakukan 

perlawanan terhadap penindasan Imperialisme di Indonesia. 

H.O.S Tjokroaminoto merupakan tokoh pergerakan nasional, ia adalah 

seorang penganjur Indonesia yang berkaliber besar, besar pekerjaan dan 

baktinya untuk tanah air dan agama Islam, dalam sosial dan politik.
1
 Di masa 

kepemimpinan Tjokroaminoto SI berkembang pesat, dan untuk yang pertama 

kalinya tampak adanya basis rakyat.
2
 Hal terpenting yang mampu mendorong 

perubahan tersebut adanya suatu dialektika transpormatif dalam kehidupan 

                                                 
1
 Tamar Djaya, Pusaka Indonesia Riwayat Orang Orang Besar di Tanah Air, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1966), hlm. 761  

2
 M.C Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2008, (Jakarta: PT Serambi Ilmu 

Semesta, 2010), hlm. 360.  
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masyrakat. Dialektika transpormatif ini akan mendorong terbentuknya suatu 

paradikma baru dalam memandang realitas sosial yang terjadi disekitarnya.  

Terdapat tokoh-tokoh besar lain dan organisasi besar  pada masa itu 

yang ikut andil bagian dalam memperjuangkan kemerdekaan Indonesia di 

antaranya gerakan organisasi yang dilakukan oleh Boedi Oetomo dan 

Muhammadiyah. Tjokroaminoto bergerak menjangkau seluruh lapisan 

masyrakat bawah sampai ke pelosok desa dengan mengobarkan semangat 

juang dalam merebut haq nya sebagai manusia yang sama di mata tuhan. 

Perjuangan yang dilakukan Muhammadiyah lebih kepada pendidikan untuk 

mencerdaskan kehidupan masyrakat pada kala itu. Sedangkan Boedi Oetomo 

hanya memprioritaskan pergerakan kepada kaum priyayi dan suku jawa. 

H.O.S Tjokroaminoto berjuang membangkitkan kesadaran Nasional 

umat Islam yang sedang terlena dan lupa akan martabat dirinya, agar bagkit 

menjadi bangsa yang merdeka. Nusantara Indonesia boleh saja diduduki oleh 

penjajah, tetapi tidaklah berarti telah terkalahkan pula kemauan umat Islam 

sebagai mayoritas masyrakat Indonesia.
3

 Apabila kemauan yang 

menumbuhkan kekuatan dijadikan landasan dasar gerak juang umat, maka 

dapat diperhitungkan hasilnya yang dimana insya Allah akan memperoleh 

kemenangan, Oleh karena itu menurut konsep Oemar Said Tjokroaminoto 

bahwa tujuan membangkitkan kesadaran umat Islam agar umat Islam siap dan 

mau menduduki kembali kekuasaan.  

                                                 
3
 Ahmad Mansyur Suryanegara, Api Sejarah, (Bandung: Salamandani Pustaka Semesta, 

2009), hlm 368.  
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Asal usul pertumbuhan gerakan politik di kalangan muslim di 

Indonesia dapat dikatakan identik dengan asal-usul dan pertumbuhan Sarekat 

Islam, terutama pada dua puluh tahun pertama sejak didirikan.
4
 Perlawanan 

Sarekat Islam ditujukan kepada setiap bentuk penindasan dan kesombongan 

rasial. Maka Sarekat Islam berhasil sampai pada lapisan bawah masyarakat, 

yaitu lapisan yang sejak berabad-abad hampir tidak mengalami perubahan dan 

paling banyak menderita. Tjokroaminoto adalah seorang orator ulung yang 

memiliki suara yang lantang dan tegas yang dapat didengar ribuan orang tanpa 

menggunakan mikrofon. Dibawah kepemimpinannya, Sarekat Islam menjadi 

Organisasi yang besar dan bahkan mendapat pengakuan dari pemerintahan 

kolonial. 

Keyakinan bakal datangnya ratu Adil selalu bangkit kembali, apabila 

rakyat sedang tertindas oleh penjajahan. Rakyat kecil mencari dan menanti 

datangnya Ratu adil, namun Tjokroaminoto menolak keyakinan yang seperti 

itu. Rakyat diingatkan agar bekerja keras dan tetap bersatu dalam perjuangan 

membangun kembali kedaulatan bangsa dan negara. Penderitaan yang diderita 

oleh rakyat sebagai dampak kebijakan politik penjajah, wajib dijawab dengan 

gerakan politik pula. Untuk kepentingan ini Oemar Said Tjokroaminoto 

menjadikan Sarekat Islam sebagai Organisasi politik. Tuntutan politiknya 

adalah mendirikan pemerintahan sendiri atau Indonesia merdeka.
5
 

                                                 
4
 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, (Jakarta, LP3ES, 1996), 

hlm. 114 

5
 Ahmad Mansyur Suryanegara, Api Sejarah, (Bandung: Salamandani Pustaka Semesta, 

2009), hlm 376.  
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Tujuan akhir menuju Indonesia merdeka perlu dipersiapkan secara 

bertahap, Tahap awal ialah dengan pembentukan dewan rakyat.
6

 Untuk 

mencapai tujuan agar dapat terlaksana maka perlunya diadakan peraturan yang 

memberikan hak kepada bumi putera agar ikut langsung terlibat dalam 

pembentukan peraturan yang yang berasaskan dari rakyat oleh rakyat dan 

untuk rakyat. Terdapat tiga sikap yang diambil oleh Sarekat Islam di Indonesia 

mengenai manusia dan hukum. Pertama, menolak perbedaan derajat manusia 

di dalam pergaulan hidup dan hukum. Kedua, mengakui persamaan harga 

dalam pandangan Allah antara laki-laki dan perempuan. Ketiga, 

mempertahankan persamaan hak didalam pergaulan suami-istri.  

Dalam memimpin, Tjokroaminoto banyak melakukan tindakan-

tindakan yang seringkali membuat pemerintah Hindia Belanda geram. 

Antusiasme rakyat terhadap SI membuat kaum kolonialis khawatir akan 

timbul nya perlawanan massal di kelak kemudian hari. Ketakutan pemerintah 

kolonial terhadap sepak terjang Tjokroaminoto dan SI membuat mereka 

terpaksa merangkulnya untuk duduk sebagai anggota Volksraad atau Dewan 

Rakyat karena aktifitas politiknya. Belanda akhirnya menangkap Tjokro pada 

tahun 1921 karena khawatir akan membangkitkan semangat perjuangan rakyat 

pribumi walaupun akhirnya dibebaskan pada tahun 1922. 

                                                 
6

 DRS.M.Mansyur Amin, HOS Tjokroaminoto Rekonstruksi Pemikiran dan 

Perjuangannya, (Yogyakarta: Cokroaminoto University Press, 1995), hlm. 57.  
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Oemar Said Tjokroaminoto menjelaskan, tujuan politiknya adalah 

untuk membangkitkan semangat keprajuritan para pemuda Indonesia.
7
 

Bangkitnya jiwa keprajuritan para pemuda akan membangkitkan pula 

kepercayaan diri serta harga diri para pemuda. Oleh karena itu apalah arti 

umat Islam sebagai mayoritas, apabila berjuang merebut kembali 

kemerdekaan tetapi tidak ada kesiapan, kemauan dan keberanian untuk 

menduduki kekuasaan, pasti akan terjajah kembali.
8
 Menurut Oemar Said 

tjokroaminoto umat Islam akan memperoleh kemerdekaan politik, setelah itu 

langkah selanjutnya menciptakan kemerdekaan sejati yaitu melepaskan bangsa 

Indonesia dan umat Islam dari kemiskinan dan kebodohan serta menegakkan 

keadilan. 

Dibalik sosok seorang Tjokroaminoto ia merupakan seorang yang 

intelektual, pandai bersiasat, penulis surat kabar yang kritis serta orator ulung 

yang mampu menyihir ribuan orang dari mimbar pidato. Soekarno pun 

mengakui Tjokroaminoto adalah inspirasi dalam hal berorasi dan membakar 

semangat rakyat, Orasi-orasi Tjokro meresahkan pemerintahan Hindia belanda 

dan membuat mereka bertindak menghambat laju gerak Sarekat Islam. 

Gagasan-gagasannya yang begitu relevan untuk menguatkan bangsa ini, yang 

dimana Tjokro mewariskan kepada bangsa ini ideologi perubahan. 

Memandang pentingnya hal tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji 

mengenai H.O.S tjokroaminoto dan Sarekat Islam dalam masa pemerintahan 

                                                 
7
 Ahmad Mansyur Suryanegara, Api Sejarah, (Bandung: Salamandani Pustaka Semesta, 

2009), hlm 389  

8
 Ibid,. 369  
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kolonialisme di Indonesia dengan beberapa alasan yaitu, pertama, H.O.S 

Tjokroaminoto telah banyak melahirkan karya-karya ilmiah. Kedua, 

Pemikiran Tjokroaminoto merupakan refleksi panjang beliau terhadap kondisi 

realitas zamannya. Untuk itu penulis tertarik menjadikannya sebagai bagian 

dari penelitian skripsi dengan merumuskan penelitian dengan judul “H.O.S 

Tjokroaminoto dan Sarekat Islam dalam membendung imperialisme di 

Indonesia”.  

 

B. Pokok Masalah  

Dengan memperhatikan latar belakang masalah di atas, akhirnya 

penulis dapat menemukan identifikasi pokok masalah yang akan di bahas 

yaitu : 

1. Tindakan apa saja yang dilakukan oleh H.O.S Tjokroaminoto sebagai 

tokoh pendiri  SI dalam membendung Imperialisme di Indonesia.  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dengan memperhatikan pokok masalah di atas, maka tujuan skripsi ini 

bertujuan untuk mendiskripsikan Upaya apa saja yang dilakukan H.O.S 

Tjokroaminoto dalam membendung Imperialisme yang ada di Indonesia. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara akademik, menjadi sumbangan pemikiran dan landasan rintisan 

bagi pengembangan khasanah ilmu pengetahuan umum (sekaligus sebagai 
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masukan berupa ide maupun saran ) dan disiplin ilmu syari’ah khusus nya 

dalam bidang pengetahuan siyasah. 

2. Sebagai bahan penelitian untuk dilanjutkan penelitian-penelitian selanjut 

nya. 

3.  Membongkar kembali memori kolektif bangsa atas sejarah nya sendiri 

sehingga masyarakat tidak terasing dari masa lalu nya.  

4. Menemukan sintesa baru bagi kelanjutan dinamika kehidupan sebagai 

komunitas sosial khusus nya, dan masyarakat luas pada umum nya. 

 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka ialah bentuk tulisan terencana dan terperinci. Mengenai 

pandangan tentang suatu penelitian lain yang sedang atau akan dilakukan. 

Tinjauan pustaka merupakan salah satu usaha untuk memperoleh data yang 

sudah ada, karena data merupakan salah satu hal terpenting dalam ilmu 

pengetahuan.
9
 Selain buku refrensi, salah satu fungsi tinjauan pustaka adalah 

untuk memberikan daya pembeda antara penelitian satu dengan yang lainnya, 

hal ini ditujukan agar orisinalitas penelitian dapat di pertanggung jawabkan 

dan terhindar dari unsur plagiasi. Sejauh pengamatan peneliti secara spesifik 

penelitian tentang H.O.S Tjokroaminoto dan Sarekat Islam dalam 

membendung imperialisme di Indonesia belum ada, tetapi beberapa penelitian 

tentang pemikiran H.O.S Tjokroaminoto, Penulis temukan antara lain: 

1. Skripsi oleh Siti Rafingah misalnya menulis skripsi dengan judul  

                                                 
9
 Taufik Abdullah dan Rusli Karim(ed), Metode Penelitian Agama: Sebuah Pengantar 

(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1991), hal. 4 
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“H.O.S Tjokro Aminoto (1882-1934) Kiprah politik dan pemikirannya”
10

. 

Skripsi tersebut membahas mengenai kiprah nya di dunia 

perpolitikan Indonesia serta pemikiran nya, yang dimana konteknya masih 

sangat luas. 

2. Skripsi oleh Ipit Pitriadin dengan judul: 

 “Sosialisme Islam tela’ah pemikiran H.O.S Tjokroaminoto dan Mustafa 

Husni (Studi Komparatif)”
11

 

Penelitian ini membahas tentang pandangan Tjokroaminoto dan 

Mustofa Husni As Siba’i, persamaan dan perbedaan antara pandangan 

kedua tokoh tersebut, serta pengaruh Sosialisme Islam dari masing-masing 

tokoh. 

3.  Skripsi oleh M. Mansyur Amin dengan judul: 

“Visi H.O.S Tjokroaminoto tentang masa depan Indonesia merdeka”
12

 

Penelitian ini hanya memuat mengenai visi tentang masa depan 

Indonesia yang akan merdeka. 

4. Skripsi oleh Pristi Suhendro dengan judul : 

“Pemikiran-pemikiran H.O.S Tjokroaminoto tentang Sosialisme dan  

Marxisme”
13

 

                                                 
10

 Siti Rafingah, (H.O.S Tjokroaminoto Kiprah Politik dan Pemikirannya). Skripsi  

11
 Ipit Pitriadin, Sosialisme Islam Menurut Pandangan H.O.S Tjokroaminoto dan Mustofa 

Husni As Siba’i (Studi Komparatif). Skripsi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2005 

12
 M Mansyur Amin. Visi H.O.S Tjokroaminoto tentang Masa Depan Indonesia Merdeka. 

Skripsi  

13
 Pristi Suhendro, Pemikiran-pemikiran H.O.S Tjokroaminoto Sosialisme dan Marxisme. 

Skripsi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2003 
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Penelitian ini hanya hanya menitik beratkan pada pemikiran 

Tjokroaminoto tentang Islam dan Sosialisme.  

Dengan demikian penyusun ingin menegaskan bahwa hal yang 

berbeda antara tulisan-tulisan tersebut dengan skripsi ini adalah pada skripsi 

ini membahas mengenai H.O.S Tjokroaminoto dan Sarekat Islam dalam 

membendung Imperialisme di Indonesia. 

 

E. Landasan Teori 

1. Critical Discourse Analysis (Analisis Wacana Kritis) 

Analisis wacana kritis adalah sebuah upaya atau protes penguraian 

untuk memberi penjelasan dari sebuah teks (realitas sosial) yang akan atau 

sedang dikaji oleh seseorang atau kelompok dengan tujuan tertentu. 

Sebagaimana diungkapkan oleh Barker dan Galasinski (dalam Aliah 

Darma)
14

 bahwa analisis wacana kritis adalah suatu pendekatan yang 

relatif baru dari sistematika pengetahuan yang timbul dari tradisi teori 

sosial dan analisis linguistik yang kritis. Artinya dalam analisis wacana 

kritis, wacana tidak semata-mata dipahamai sebagai studi bahasa saja 

tetapi juga konteks. Konteks dalam hal ini digunakan untuk tujuan tertentu 

termasuk dalam dunia politik-kekuasaan. 

Analisis wacana kritis bertujuan membantu menganalisis dan 

memahami masalah sosial dalam hubungannya antara ideologi dan 

kekuasaan. Tujuan analisis wacana kritis adalah untuk mengembangkan 

                                                 
14

 Yoce Aliah Darma, Analisis Wacana Kritis, (Bandung: CV. YRAMA WIDYA, 2009), 

hlm. 50.  
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asumsi-asumsi yang bersifat ideologis yang terkandung di balik kata-kata 

dalam teks ataupun ucapan dalam berbagai bentuk kekuasaan (Habermas 

dalam Aliah Darma).
15

 

 

F. Metodologi Penelitian  

Dalam pengertian yang sederhana metode penelitian merupakan cara 

kerja meneliti, mengkaji dan menganalisis obyek sasaran penelitian untuk 

mencari hasil atau kesimpulan dari suatu obyek penelitian. Secara umum 

metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
16

 Penelitian ini dimaksudkan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai status suatu variabel atau tema, gejala 

atau keadaan yang ada yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat 

penelitian dilakukan.
17

  

Untuk menghasilkan sebuah penelitian yang komprehensif, maka 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Jenis penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) 

dengan penekanan bahwa informasi tentang obyek penelitian bersumber 

dari literatur kepustakaan, artinya data-data tentang obyek penelitian 

                                                 
15

 Ibid, hlm. 53 

16
 Sugiyono, Metode Penelitian pendekatan kualitatif, kuantitatif, R&D (Bandung: 

Alfabeta 2009), hlm. 3. 

17
 Mukhtar dan Erna Widodo, Konstruksi kearah penelitian deskriptif, (Yogyakarta: 

Auyrous, 2000), hlm. 15.  
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dikumpulkan melalui perpustakaan baik berupa buku-buku, ensiklopedi, 

jurnal, majalah, surat kabar dan lain sebagainya.
18

 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu menggambarkan 

secara proporsional keadaan obyek penelitian dengan cara mencatat, 

menganalisa dan mengintepretasikan kondisi-kondisi yang ada untuk 

selanjutnya dianalisis.
19

 Metode ini memungkinkan untuk memecahkan 

masalah yang aktual dengan jalan mengumpulkan data, menyusun atau 

mengklarifikasikannya, menganalisis dan mengintepretasikannya.
20

 

3. Pendekatan 

Adapun pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan pendekatan interdisipliner, yaitu sebuah 

pendekatan dengan menggunakan bantuan dari berbagai disiplin ilmu yang 

serumpun seperti ilmu sosial dan ilmu politik. Penelitian ini menekankan 

pada aspek sosial politik. Pendekatan sosial dan politik digunakan untuk 

memahami bagaimana upaya H.O.S Tjokroaminoto dan SI dalam 

membendung imperialisme di Indonesia yang juga menjadi bagian dari 

penelitian penulis.  

 

 

                                                 
18

 Kartini Kartono, pengantar metodologi riset sosial, cet ke 7, (Bandung: Mandar Maju, 

1996), hlm. 33.  

19
 Mardalis, Metodologi Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1999), hlm. 26  

20
 Winarno Surakhman, Pengantar Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1984), hlm. 147  
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4. Sumber data 

Sumber data obyek penelitian ini diperoleh dari literatur-literatur 

perpustakaan yang ada kaitannya dengan obyek penelitian, yaitu berbentuk 

buku, majalah, jurnal, ensiklopedi, surat kabar, dan website di internet 

yang turut mendukung terhadap keakuratan data.  

5. Pengumpulan data 

Data-data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui dokumentasi 

dengan cara penelusuran dan penelitian kepustakaan, yaitu: mencari data 

mengenai obyek penelitian berupa catatan. Transkip, buku, surat kabar, 

majalah, agenda dan sebagainya.
21

 

6. Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya mencari data, menata secara 

sistematis data yang telah terkumpul untuk meningkatkan pemahaman 

penelitian tentang kasus yang diteliti dan mengkaji sebagai temuan bagi 

orang lain.
22

 Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deduktif-

induktif, yaitu berangkat dari pengetahuan umum sebagai titik tolak untuk 

menilai kejadianyang khusus, begitu juga sebaliknya akan diperoleh 

kesinambungan pemikiran yang utuh. 

                                                 
21

 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek, cet ke 4, (Jakarta: 

PT Rineka Cipta 1998), hlm. 236.  

22
 Noeng Moehadjir, Metodologi Kualitatif Edisi III, (Yogyakarta: Rake Sasarian 1996), 

hlm. 104 
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Selanjutnya langkah-langkah penelitian tersebut penulis bagi ke dalam 

tiga bagian pembahasan, yaitu persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, 

dan laporan penelitian. 

1. Persiapan Penelitian 

Tahapan ini merupakan kegiatan awal bagi penulis untuk 

melakukan penelitian. Kegiatan ini dimulai dengan penentuan metode dan 

teknik pengumpulan data yang akan digunakan selama penelitian. Metode 

yang digunakan adalah metode historis dengan menggunakan teknik 

penelitian studi literatur. Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh 

penulis pada tahap ini ialah sebagai berikut. 

a. Penentuan dan pengajuan topik penelitian. 

Langkah awal yang dilakukan oleh penulis sebelum melakukan 

penelitian ialah menentukan tema atau memilih topik penelitian yang 

sesuai keinginan dan kemampuan penulis yaitu mengenai sejarah 

politik yang dikhususkan pada H.O.S Tjokroaminot dan Sarekat Islam 

dalam membendung Imperialisme di Indonesia. Awala ketertarikan 

penulis untuk mengkaji masalah H.O.S Tjokroaminoto dan Si bermula 

ketika penulis sedang membaca kilas balik sejarah dari sosok seorang 

proklamator bangsa ini yang dimana sosok proklamator tersebut tidak 

lepas dari latar bekakang keluarga, pendidikan, kehidupan serta 

keaktivannya dalam memperjuangkan kemerdekaan yang ada di 

Indonesia.  
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Pengamatan penulis sampai pada penjelasan mengenai sosok 

besar yang berada dibalik seorang ir Soekarno sang proklamator 

bangsa. Yang dimana beliau memiliki seorang guru yang 

menginspirasinya dalam hal berpidato dan memperkenalkannya pada 

dunia perpolitikan pada masa itu. Dari bacaan itulah penulis kemudia 

merasa tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai sosok seorang 

HOS Tjokroaminot beserta kendaraan politiknya yaitu Sarekat Islam 

dalam mebendung Imperialisme di Indonesia.  

b. Penyusunan Rancangan Penelitian 

Setelah pengajuan judul dilakukan, kemudian penulis 

menyusun proposal penelitian yang kemudian di seminarkan. Hasil 

dari seminar proposal skripsi tersebut diantaranya perubahan latar 

belakang masalah serta Metode Penelitian yang digunakan 

menggunakan pendekatan sosial politik Perubahan tersebut harus 

dilakukan agar memudahkan penulis dalam penulisan skripsi 

kedepannya. 

c. Laporan penelitian. 

Langkah ini merupakan tahap akhir dari prosedur penelitian 

yang penulis lakukan. Hal ini dilakukan setelah penulis menemukan 

sumber-sumber, menganalisisnya, menafsirkannya, lalu 

menuangkannya dalam bentuk tulisan yang sesuai dengan kaidah 

penulisan karya ilmiah yang berlaku di lingkungan pendidikan 

Universitas Islam Negeri Yogyakarta. 
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G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan ini dibuat guna memperjelas dan mempermudah 

penulisan skripsi. Hal ini bertujuan agar mendapat hasil akhir pembahasan 

yang utuh dan sistematis. Adapun sistematika penulisan tersebut sebagai 

berikut: 

Pertama, bagian pembuka yang terdiri dari: Halaman judul, halaman 

nota dinas, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar 

isi, daftar table, daftar lampiran. 

Kedua, bagian isi terdiri dari empat bab, yaitu: 

Bab I, adalah pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka (memuat 

penelitian yang relevan), landasan teory, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II. Pada bab ini penulis menguraikan gambaran umum dari profil 

H.O.S Tjokroaminoto meliputi: riwayat hidup, latar belakang keluarga, 

pendidikan, karir dan aktivitas, pemikiran-pemikiran serta karya-karya dari 

Tjokroaminoto. 

Bab III. Pada bab ini menjelaskan tentang hasil dari penelitian 

berkaitan tentang bagaimanakah telaah pemikiran H.O.S Tjokroaminot tentang 

Islam dan gerakan politiknya di Indonesia. 
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Bab IV. Adalah bagian penutup. Pada bab ini berisi tentang 

kesimpulan sebagai inti dari keseluruhan pembahasan skripsi dan juga berisi 

tentang saran-saran dan penutup. 

 



84 

 

84 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berangkat dari penelitian ini, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat 

penulis uraikan sebagai berikut: 

1. Tjokroaminoto merupakan tokoh pejuang kemerdekaan dengan segenap 

kemampuan yang kompleks, beliau seorang konseptor dibalik 

perkembangan sarekat Islam bahkan bagi perjuangan bangsa indonesia, 

beliau seorang politisi dengan kemampuan berpolitik yang kuat dan 

tentunya diplomasi serta kemampuan orasinya yang tidak diragukan lagi, 

beliau seorang pendidik bagi anak bangsa dengan jiwa humanis dan 

berkemajuan yang melekat dalam dirinya, beliau seorang patriotis Islam 

dengan pemaham teologis keIslaman yang kental, beliau juga seorang 

jurnalis dengan semangat pengetahuan yang membara. kompleksitas 

dalam diri seorang Tjokroaminoto didasari dari sekian banyak 

pertualangan hidup yang dilaluinya. Keberanian, pengetahuan, dan 

keluhuran budi menjadikannya sebagai bapak bangsa yang patut untuk 

ditauladani dengan mengkaji proses hidup dan kehidupan yang dijalaninya. 

Tentunya hal tersebut dalam rangka memperkaya dan memperkuat nilai-

nilai kebangsaan bagi negara kita republik Indonesia. 

2. Tindakan Tjokroaminoto sebelum mendirikan Sarekat Islam (SI) 

memperlihatkan bahwa Tjokroaminorto adalah seorang yang memiliki 

84 
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kepedulian terhadap proses sosial yang tengah dihadapi bangsa indonesia. 

Beliau ikut serta dalam berbagai forum keilmuan, sera organisai 

perkumpulan. Tjokroaminoto memiliki waktu cukup lama untuk belajar 

dan merasakan penderitaan anak bangsa ini, perjumpaannya dengan kaum 

miskin dan tertindas diberbagai pekerjaan yang beliau geluti, menyisakan 

kesedihan yang mendalam didalam diri seorang Tjokroaminoto. Sehingga 

pada akhirnya beliau berada pada pilihan perjuangan menuju kemerdekaan 

harus dilakukan dengan kesadaran dan kekuatan penuh rakyat indonesia. 

3. Diselenggarakannya kongres akbar nasional untuk pertama kalinya telah 

membuat nusantara bersatu dalam naungan sebuah organisasi 

kemasyarakatan. Kongres akbar pertama yang di selenggarakan di 

Surabaya bertujuan untuk mempersatukan wilayah Indonesia timur. 

Kemudian pada kongres akbar kedua di Yogyakarta bertujuan untuk 

mempersatukan wilayah Indonesia bagian tengah. Lalu pada kongres akbar 

ketiga di Bandung bertujuan untuk mempersatukan wilayah Indonesia 

bagian barat. 

4. Tindakan Tjokroaminoto setelah berdirinya sarekat Islam menunjukkan 

betapa besarnya keinginan beliau dalam memperjuangan kemerdekaan 

bangsa ini. kemampuan politik dan kematangan intlektualnya telah 

mengantarkan sarekat Islam menjadi organisasi besar pada saat itu. Figur 

Tjokroaminoto telah menjadi simbol revolusi bagi rakyat indonesia. 

Tindakan-tindakan politik kebangsaan yang dilakukan tjokroaminoto 

menjadikan rakyat tumpah ruah dalam animo besar menyambut 
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perlawanan integralistik terhadap penjajahan Belanda. Sehingga 

berdampak besar bagi masa depan perjuangan kemerdekaan rakyat 

diseluruh kawasan Indonesia. 

 

B. Saran-Saran 

1. Kepada para pejabat negara: sosok Tjokroaminoto tentunya merupakan 

contoh yang patut ditauladani, sikap kepemimpinan beliau menunjukkan 

bahwa kepentingan rakyat adalah segala-galanya. Perjuangan seorang 

pemimpin adalah untuk menjaga harkat dan martabat rakyat dan bangsa 

yang ia cintai. Ketauladanan tersebut bagi penulis sangat baik untuk 

dijadikan cerminan bagi para pemimpin dalam menjalankan proses 

kepemimpinan dinegeri ini. 

2. Kepada partai politik. Tjokroaminoto dan sarekat Islam yang dipimpinnya 

menunjukkan bahwa rakyat indonesia harus disatukan dan dituntun dengan 

jalan peng-organisasian rakyat menuju kemerdekaan yang bermartabat. 

Hal tersebut selayaknya menjadi contoh bagi partai politik di indonesia 

untuk senantiasa melakukan kerja-kerja politik berbasis kerakyatan. 

Dengan melakukan pengorganisasi yang mengarah kepada kedaulatan 

rakyat atas negerinya. 

3. Kepada umat Islam indonesia: tjokroaminotomerupakan muslim dengan 

pemaham Islam yang kental. Beliau belajar banyak mengenai agama Islam 

sejak kecil. Namun pemaham keIslaman beliau menjadi pemicu bagi 

kesadaran kebangsaan didalam dirinya. Semngat keadilan , kesetaran dan 
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penghormatan kepada sesama umat yang menjadi bagian dari ajaran Islam 

memberi dampak besar bagi beliau untuk memperjuangan bangsa ini dari 

penjajah belanda yang menyiksa dan amoral. Sudah selayak umat Islam 

indonesia tetap menjadi bagian didalam pelestarian semangat persatuan 

dan memperkuat kesadaran nasional, sehingga mampu mempersempit dan 

menghapus ruang bagi tumbuhnya paham-paham kontra nasional yang 

membahayakan keberadaan negara kesatuan republik indonesia. Kemudian 

umat Islam harus terus ikut serta memberikan peran-peran sosial dalam 

mensjahterakan umat. 

4. Kepada generasi muda. Tjokroaminoto merupakan pejuang dan intelektual 

organik yang memiliki petualangan hidup yang kompleks. Hal tersebut 

sebaiknya dapat menjadi perenungan oleh generasi muda bangsa ini, untuk 

selalu memiliki semangat kebangsaan dan menjaga persatuan serta 

kesatuan negara republik indonesia. 
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I 

 

 

No. 

 

  Terjemahan 

Bab  

Halaman 

1. Wahai manusia, sungguh kami telah 

menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

perempuan, kemudian kami jadikan kamu 

berbagsa bangsa dan bersuku suku agar kamu 

saling mengenal. Sungguh yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 

paling bertaqwa, sungguh Allah maha 

mengetahui lagi maha teliti. 

II 24 

2. Sungguh telah ada pada diri Rasullah itu suri 

tauladan yang baik bagimu, yaitu bagi orang-

orang yang mengharap rahmat Allah dan 

kedatangan hari kiamat dan yang banyak 

mengingat Allah. 

II 26 

3. Sesungguhnya aku di utus untuk 

menyempurnakan akhlak-akhlak mulia. 

II 29 

4. Dan barang siapa mencari agama selain Islam, 

dia tidak akan di terima dan di akhirat dia 

termasuk orang yang rugi. 

III 45 

5. Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada 

tali (agama) Allah dan janganlah kamu tercerai 

berai. 

III 46 

6. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah 

keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah 

keadaan mereka sendiri. 

 

III 47 
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